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ABSTRAK
Bunga Dinda Permata, 2022 “Kebertahanan Keluarga Dengan Perkawinan
Amalgamasi (Studi Kasus: 6 Keluarga Etnis Melayu dan Jawa di Kelurahan
Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam)”. Skripsi, Departemen
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor yang mendukung
kebertahanan keluarga dengan perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan Jawa di
Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam. Hal ini menarik untuk
dikaji karena pada perkawinan amalgamasi (selain etnis Melayu dan Jawa) rentan
terhadap konflik dan perceraian karena adanya perbedaan budaya seperti nilai, adat-
istidat, keyakinan, tradisi, gaya hidup dan perilaku pada masing-masing anggota
keluarga. Namun fakta berbeda ditemukan pada perkawinan amalgamasi etnis
Melayu dan Jawa di Kelurahan Tanjung Uma, yang tetap dalam mempertahankan
perkawinan mereka.

Adapun teori untuk menganalisis penelitian ini yaitu teori struktural
fungsional oleh Talcott Parsons dalam konsep AGIL. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif, dengan tipe penelitian studi kasus. Lokasi penelitian
di Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive sampling dengan 18 orang informan. Pengumpulan data
dilakukan secara observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen yang dianalisis
dengan mengacu pada teknik analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukan bahwa faktor
yang mendukung kebertahanan keluarga dengan perkawinan amalgamasi etnis
Melayu dan Jawa di Kelurahan Tanjung Uma yaitu pertama, Adaptasi antarbudaya
etnis Melayu dan Jawa yang sudah berlagsung lama. Kedua, Tingginya toleransi
perbedaan budaya pasangan. Ketiga, Faktor agama: kesamaan dalam berkeyakinan.
Keempat, Komitmen antara pasangan perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan
Jawa. Kelima, Lamanya usia perkawinan. Keenam, Dukungan sosial dari orang tua
dan anak pasangan perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan Jawa di Kelurahan
Tanjung Uma.

Kata Kunci : Kebertahanan Keluarga, Amalgamasi, Etnis Melayu dan Jawa, Faktor
Yang Mendukung
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dilimpahkan kepada penulis. Tidak pernah lupa sholawat beserta salam penulis
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Sosial, Universitas Negeri Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amalgamasi berpeluang tinggi terjadi di Indonesia, karena karakter
masyarakat Indonesia yang majemuk (Pramudito, 2017). Amalgamasi juga
menjadi realitas yang terjadi pada masyarakat Kota Batam salah satunya di
Kelurahan Tanjung Uma. Realitas ini terjadi karena Kelurahan Tanjung Uma
merupakan salah satu sasaran urbanisasi dengan berbagai tujuan seperti mencari
pekerjaan dan menempuh pendidikan. Hal ini yang menjadikan latar belakang
masyarakat Kelurahan Tanjung Uma dihuni oleh berbagai macam kelompok
etnis. Pada tahun 2020 jumlah penduduk Kelurahan Tanjung Uma tercatat 24.227
orang, yang berasal dari 6 kelompok etnis yang berbeda diataranya, etnis Melayu
berjumlah 8.501 orang, etnis Jawa berjumlah 5.775 orang, etnis Batak berjumlah
3.888 orang, etnis Minangkabau berjumlah 3.874 orang, etnis Tionghoa
berjumlah 1.647 orang dan etnis Bugis berjumlah 592 orang (data Kelurahan
Tanjung Uma Tahun 2020).

Konsekuensi dari keberagaman etnis yang ada di Kelurahan Tanjung Uma
adalah terjadinya amalgamasi. Amalgamasi tersebut terjadi karena persebaran
berbagai etnis yang sudah berlangsung lama dan dengan jumlah yang semakin

bertambah. Di Kelurahan Tanjung Uma tercatat ada 80 pasangan yang melakukan



perkawinan beda etnis. Berikut adalah jumlah pasangan dari masing-masing

kelompok etnis yang melakukan perkawinan beda etnis di Kelurahan Tanjung

Uma.
Tabel 1. Jumlah Pasangan Perkawinan Amalgamasi
di Kelurahan Tanjung Uma Tahun 2021
No Etnis Yang Melakukan Jumlah
Amalgamasi

1| Melayu 14 pasangan
Jawa

2, Melayu 13 pasangan
Tionghoa

3| Batak 12 pasangan
Jawa

4| Melayu 12 pasangan
Minangkabau

5, Batak 11 pasangan
Tionghoa

6., Jawa 10 pasangan
Bugis

7., Minagkabau 8 pasangan
Batak
Jumlah keseluruhan 80 pasangan

Sumber: Data KUA Kelurahan Tanjung Uma Tahun 2021

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada 80 pasangan melakukan
perkawinan amalgamasi di Kelurahan Tanjung Uma. Dari 80 pasangan tersebut
terlihat bahwa etnis Melayu dan Jawa paling banyak yaitu 14 pasangan yang
melakukan perkawinan amalgamasi pada tahun 2021. Perbedaan latar belakang
budaya di antara pasangan berbeda kelompok etnis akan mudah menimbulkan
berbagai persoalan dalam berumah tangga yang muncul dari harapan yang tidak

realistis sehingga berujung pada perceraian. Amalgamasi membutuhkan proses



penyesuaian untuk memahami satu sama lain agar terbentuknya keluarga yang
rukun dan harmonis. Dalam proses penyesuaian perkawinan amalgamasi
terdapat delapan faktor yang harus diperhatikan oleh setiap pasangan berbeda
kelompok etnis, yaitu: (1) Values, (2) Acculturation; (3) Religion, (4) Race; (5)
Sex and role sex, (6) Socioeconomic differences; (7) Cultural familiarity; dan
(8) Extended-family agreement (Olson, D. H., DeFrain, J., & Skogrand, 2011).
Adanya perbedaan budaya dari pasangan perkawinan amalgamasi
menyebabkan rentan timbulnya permasalahan-permasalahan dalam rumah
tangga. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Rizki (2012) Universitas Tanjung
Pura. Dengan judul “Perkawinan Campuran Cina-Melayu di Kalimantan
Barat” juga menyatakan bahwa beberapa kasus perkawinan amalgamasi
mengalami kegagalan dan diakhiri perceraian lantaran berbeda budaya dan
agama. Hal tersebut juga terjadi pada pasangan perkawinan amalgamasi di
Kelurahan Tanjung Uma. Terdapat 29 kasus perceraian perkawinan amalgamasi
tahun 2018-2021 di Kelurahan Tanjung Uma. Berikut data perceraian dari

perkawinan amalgamasi di Kelurahan Tanjung Uma.



Tabel 2. Jumlah Pasangan Bercerai Yang Melakukan Perkawinan
Amalgamasi di Kelurahan Tanjung Uma Tahun 2018-2021

No Etnis Jumlah

1.| Batak 8 pasangan
Jawa

2.| Melayu 7 pasangan
Tionghoa

3.| Batak 6 pasangan
Tionghoa

4., Jawa 4 pasangan
Bugis

5| Minangkabau 3 pasangan
Batak

6. Melayu 1 pasangan
Minangkabau

7.| Melayu -
Jawa
Jumlah keseluruhan 29 pasangan

Sumber: Data KUA Kelurahan Tanjung Uma Tahun 2018-2021

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa 4 tahun terakhir terdapat
29 pasangan perceraian perkawinan amalgamasi. Angka perceraian terbanyak
dilakukan dari pasangan perkawinan amalgamasi etnis Batak dan Jawa yaitu 8
pasangan. Namun menariknya pasangan perkawinan amalgamasi etnis Melayu
dengan Jawa tidak ada yang bercerai. Berikut nama pasangan etnis Melayu dan

Jawa yang tetap bertahan dalam perkawinan amalgamasi di Kelurahan Tanjung

Uma.




Tabel 3. Data Pasangan Yang Bertahan dalam Perkawinan
Amalgamasi Etnis Melayu Dengan Jawa di Kelurahan

Tanjung Uma Tahun 2021
No Nama Pasangan Umur Lama Suku
Suami Istri Perkawinan Bangsa/Etnis

1. | Tanrik 72 50 Tahun Melayu
Deriawati 69 Jawa

2. | Kambar Aris 70 46 Tahun Melayu
Daijah 68 Jawa

3. | Sahar 60 37 Tahun Melayu
Jumiati 60 Jawa

4. | Salim 59 37 Tahun Jawa
Ernawati 58 Melayu

5. | Manuang 55 32 Tahun Jawa
Sarah 52 Melayu

6. | Noval 38 15 Tahun Melayu
Neti 35 Jawa

7. | Bagus 33 8 Tahun Jawa
Eka 33 Melayu

8. | Hendrawan 34 8 Tahun Jawa
Nova 33 Melayu

9. | Juandi 31 7 Tahun Jawa
Netianti 31 Melayu

10.| Agung Santosa 30 7 Tahun Melayu
Ena 30 Jawa

11.| Madianto 29 7 Tahun Jawa
Lena 30 Melayu

12.| Nanang 30 6 Tahun Jawa
Indah 30 Melayu

13.| Wahyu 29 5 Tahun Melayu
Linda 28 Jawa

14.| Tanjung 27 3 Tahun Melayu
Ayu 27 Jawa

Sumber: Wawancara di lapangan tanggal 29-31 November 2021

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa ada 14 pasangan yang
mampu bertahan dengan perbedaan budaya dari masing-masing pasangan etnis

Melayu dan Jawa dengan lama perkawinannya mulai dari 3 tahun sampai 50



tahun. Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peneliti memilih usia perkawinan
amalgamasi etnis Melayu dan Jawa dengan usia perkawinan yang relatif cukup
lama (15 tahun sampai 30 tahun), karena pada usia perkawinan tersebut
kebertahanan keluarga juga sudah semakin terbentuk. Hal ini dikarenakan
masing-masing pasangan sudah melewati masalah dan krisis dalam perkawinan.
Semakin lama usia perkawinan maka semakin banyak kesempatan pasangan
memahami karakteristik masing-masing dan menyesuaikannya dan juga semakin
lama usia perkawinan, kualitas perkawinannya semakin kuat. Hal ini terkait
dengan kebertahanan perkawinannya dan pengalamannya dalam menyelesaikan
permasalahan keluarga (Setiawati & Nurhayati, 2020).

Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena pada data yang sudah
dijelaskan sebelumnya pasangan dari perkawinan amalgamasi lebih rentan terjadi
konflik yang berujung pada perceraian. Konflik pada perkawinan amalgamasi
dibutuhkan  penyesuaian dari masing-masing pasangan agar dapat
mempertahankan kebertahanan keluarga mereka. Kebertahanan keluarga
merupakan kemampuan keluarga dalam menghadapi masalah, sehingga
pencapaian masing-masing anggota keluarga dalam melaksanaan peran, fungsi
dan tanggung jawabnya untuk menjaga keharmonisan rumah tangga tetap
terwujud (Musfiroh, 2019).

Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada 10 pasangan
yang melakukan perkawinan amalgamasi di Kelurahan Tanjung Uma (selain etnis

Melayu dan Jawa), terdapat konflik dan perceraian pada pasangan perkawinan



amalgamasi (selain etnis Melayu dan Jawa). Hal tersebut terjadi karena dalam
proses kehidupan berumah tangga kurangnya pengertian dari masing-masing
pasangan yang memiliki latar belakang keluarga dan kebiasaan yang berbeda.
Namun uniknya di Kelurahan Tanjung Uma peneliti menemukan bahwasanya 14
pasangan dari perkawinan amalgamasi etnis Melayu dengan Jawa dapat bertahan
bahkan sampai mereka lansia, dengan lama perkawinannya 3 tahun sampai 50
tahun. Hal ini menarik untuk dikaji karena di Kelurahan Tanjung Uma
perkawinan amalgamasi (selain etnis Melayu dan Jawa) rentan bercerai, namun
fakta berbeda ditemukan pada perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan Jawa
yang tetap dalam mempertahankan perkawinan mereka. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor yang
mendukung kebertahanan keluarga perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan
Jawa di Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan amalgamasi telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Pertama, penelitian yang dilakukan Lorin (2011)
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Krida Wacana. Dengan judul “Gambaran
Kekuatan Keluarga dalam Perkawinan Campur antara Indonesia dengan
Jerman”. Melalui penelitian Lorin memberikan sebuah informasi penguat dalam
penelitian yang peneliti lakukan. Terkait kekuatan keluarga dalam perkawinan
amalgamasi yang menemukan bahwa masing-masing keluarga menunjukan
kekuatan yang berbeda. Hal ini dikarenakan masing-masing keluarga mengalami

krisis yang berbeda dan menyelesaikannya dengan cara yang berbeda juga.



Sehingga menghasilkan nilai yang berbeda pada setiap keluarga perkawinan
amalgamasi. Yang menjadikan kekuatan pada keluarga amalgamasi tersebut
ditemukan persamaan nilai yaitu kemampuan masing-masing anggota keluarga
dalam berbahasa.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Bayu (2018) Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik Universitas Airlangga. Dengan judul penelitian “Perkawinan
Campuran Antara Etnis Tionghoa dan Etnis Jawa”. Penelitian ini menjelaskan
tentang mempertahankan identitas budaya pada perkawinan amalgamasi. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa proses mempertahankan identitas budaya dalam
perkawinan amalgamasi yaitu dengan menumbuhkan sikap akomodasi dalam
bentuk toleransi, sikap kerjasama dan sikap saling terbuka satu sama lain. Tidak
hanya itu proses mempertahankan identitas budaya dalam perkawinan
amalgamasi karena pada masing-masing pasangan sudah tertanam kuat identitas
asli yang sudah dibawa sejak kecil, dengan melakukan interakasi terus menerus.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad, 2019) Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dengan judul penelitian
“Keharmonisan Keluarga Perkawinan Antar Suku Samin dan Suku Jawa di Desa
Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah™.
Penelitian ini menjelaskan tentang keharmonisan keluarga perkawinan
amalgamasi, menemukan bahwa barometer keharmonisan keluarga perkawinan
amalgamasi adalah kesetiaan dan kedesiplinan. Dari dua barometer tersebut

membuktikan bahwa keluarga perkawinan amalgamasi dapat berjalan sesuai



dengan keluarga yang diinginkan, karena setiap anggota keluarga bisa meredam
konflik dari setiap masalah.

Keempat, penelitian yang dialakukan oleh (Aseh, 2020) Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau. Dengan judul penelitian *Perkawinan
Campuran Antar Etnis Jawa Dengan Etnik Batak Mandailing di Desa Suka Maju
Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau”. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa
yang mempengaruhi terjadinya perkawinan amalgamasi. Terdapat beberapa latar
belakang yang mempengaruhi perkawinan amalgamasi yaitu sosial ekonomi,
kepribadian budaya, dan lingkungan.

Penelitian di atas telah mengungkap tentang kehidupan keluarga perkawinan
amalgamasi serta terkait permasalahan yang dihadapi keluarga amalgamasi.
Meskipun penelitian di atas telah membahas tentang perkawinan amalgamasi,
namun masih terfokus pada konsekuensi dan konflik pada perkawinan
amalgamasi. Sementara berbeda dengan penelitian ini, peneliti lebih menekankan
kepada faktor yang mendukung kebertahanan keluarga perkawinan amalgamasi
etnis Melayu dengan Jawa di Kelurahan Tanjung Uma. Hal ini penting untuk
dikaji karena ketika perkawinan yang didalamnya terdapat perbedaan latar
belakang budaya maka akan rentan dengan konflik dan bercerai, namun
disamping itu akan ada hal bentuk kebertahanan yang dilakukan oleh masing-
masing pasangan sehingga perkawinan amalgamasi tetap bertahan. Atas dasar itu
maka penelitian ini memiliki kebaruan dan originalitas yang belum dibahas oleh

penelitian sebelumnya.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada kebertahanan keluarga perkawinan amalgamasi
dari etnis Melayu dan Jawa di Kelurahan Tanjung Uma. Hal ini menarik untuk
diteliti karena berdasarkan berbagai penelitian terdahulu dan data yang ada di
kelurahan Tanjung Uma bahwa amalgamasi (selain etnis Melayu dan Jawa)
rentan terhadap konflik dan perceraian karena berbeda budaya dan kebiasaan.
Fakta yang sama juga ditemukan di Kelurahan Tanjung Uma terdapat 80
pasangan perkawinan amalgamasi dan 14 pasangan diantaranya adalah
perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan Jawa. Akan tetapi tidak satupun
pasangan etnis Melayu dan Jawa ini bercerai. Sementara itu dari data perceraian
perkawinan amalgamasi (selain etnis Melayu dan Jawa), ada 29 pasangan
perkawinan amalgamasi yang bercerai. Disebabkan masing-masing pasangan
tersebut tidak memberikan pengertian dari adanya perbedaan latar belakang
budaya, seperti nilai, adat-istidat, keyakinan, tradisi, dan gaya hidup dan perilaku
masing-masing individu.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pertanyaan penelitian ini adalah
faktor apa yang mendukung kebertahanan keluarga perkawinan amalgamasi etnis
Melayu dan Jawa di Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota

Batam?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan faktor yang mendukung

kebertahanan keluarga perkawinan amalgamasi etnis Melayu dan Jawa di

Kelurahan Tanjung Uma Kecamatan Lubuk Baja Kota Batam.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

l.

Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber rujukan bagi penelitian
selanjutnya dengan melahirkan sebuah artikel ilmiah tentang “Kebertahanan
Keluarga Perkawinan Amalgamasi Etnis Melayu dan Jawa di Kelurahan
Tanjung Uma”.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan bahan ajar pada
mata kuliah sosiologi keluarga dalam meningkatkan wawasan dan
pengetahuan  terkait tentang “Kebertahanan Keluarga Perkawinan

Amalgamasi Etnis Melayu dan Jawa di Keluraha Tanjung Uma”.



